BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan
bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh dari Good
Corporate Governance (GCG), serta Non-Performing Financing
(NPF), terhadap tindakan ROA pada Bank Umum Syariah,
dengan metode analisis linier berganda yang digunakan dalam
penelitian ini yang diolah dengan menggunakan alat bantu
SPSS.20, sampel yang digunakan merupakan 7 Bank Umum
Syariah yang telah memenuhi kriteria pemilihan sampel dengan
periode penelitian dari tahun 2016 sampai dengan 2020.

Berdasarkan  hasil  analisis, pengujian  hipotesis,
pembahasan dan penelitain yang dilakukan, maka dapat ditarik
suatu kesimpulan penelitiansebagai berikut:

1. Variaabel X1 (GCG) terhadap variabel Y (ROA)

diketahui nilai Thitung variabel X1 (GCG) = -1,196 maka

Thitung > Ttabel (-1,196 >-2,060) dengan signifikansi
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0,241 > 0,05, sehingga hipotesis pada variabel X1 dapat
disimpulkan (GCG) tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA secara parsial. Maka dapat dinyatakan

bahwa HQ diterima dan H1 ditolak.

. Variaabel X2 Non-Performing Financing (NPF) terhadap

variabel Y (ROA) diketahui nilai Thitung variabel X2
Non- Performing Financing (NPF) 3,049 maka Thitung <
Ttabel (3,049 > 2,060), dengan signifikansi 0,005 < 0,05,
sehingga hipotesis pada variaabel X2 dapat disimpulkan
(NPF) berpengaruh signifikan terhadap ROA secara
parsial. Maka dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan H1

diterima.

. Hasil analisis regresi menunjukan Variabel GCG, NPF

terhadap ROA dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar
9,713 dengan nilai Sig. 0,001 Maka dapat diketahui
bahwa variabel independen (GCG dan NPF) secara
simultan ada pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (ROA). Hal ini dibuktikan dengan nilai

Fhitung< Ftabel sebesar (9,713 > 2,743) dengan nilai
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probabilitas atau nilai Sig < 0,05 = (0,001 < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara
simultan GCG dan NPF terhadap ROA dengan demikian

HO ditolak dan H3 diterima.

B. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan yang
dilakukan, maka terdapat beberapa saran yang dapat diberikan
dari penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
sampel lain seperti perusahaan sektor lain selain Bank
Umum Syariah yang terdaftar di OJK Indonesia.

2. Sebaiknya bank menjaga Non-Performing Financing agar
tidak besar sehingga bank selalu stabil dan meningkat.
kemampuan bank dalam beroperasi semakin bagus dan
kemampuan untuk bisa melakukan pengembangan
semakin luas.

3. Bank Umum Syariah harus terus memperkuat sistem
penanganan dalam mengatasi tingkat kecurangan, serta

meningkatkan pertumbuhan ROA.






